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ABSTRAK 
 
PENGARUH PEMBERIAN KOMBINASI EKSTRAK ETANOL 
SAMBILOTO DAN TEMULAWAK TERHADAP VIABILITAS 
SPERMATOZOA DAN HISTOPATOLOGI TESTIS TIKUS PUTIH 
JANTAN 
 
Septin Putri Abriyanti 
2443012061 
 
Tanaman sambiloto (Andrographis paniculata Nees) dan temulawak 
(Curcuma xanthorriza Roxb) dapat berfungsi sebagai antifertilitas. Adanya 
kandungan andrografolid dalam sambiloto dan kurkumin dalam temulawak 
memicu efek antifertilitas, dimana andrografolid bekerja sebagai sitotoksik 
dan antimitosis, sedangkan kurkumin yang berfungsi menurunkan produksi 
LH. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh pemberian kombinasi 
ekstrak etanol sambiloto dan temulawak terhadap viabilitas spermatozoa 
dan histologi testis tikus putih jantan galur Wistar. Setiap kelompok terdiri 
dari 6 tikus dewasa dan memperoleh makan 30 g perhari dan minum 
secukupnya. Tiap kelompok memperoleh perlakuan sebagai berikut: 
kelompok I memperoleh kombinasi PGA : CMC Na (1,25 : 1), kelompok II 
memperoleh kombinasi ekstrak etanol herba sambiloto 60 mg/KgBB dan 
rimpang temulawak 140 mg/KgBB dan kelompok III memperoleh suspensi 
Magestrol asetat 72 mg/KgBB secara peroral selama 28 hari. Setelah 
perlakuan berakhir, hewan uji di eutanasia, dibedah, dan diuji viabilitas 
spermatozoa serta testis dikoleksi dan diawetkan dalam formalin 10%. 
Analisis data menggunakan program SPSS versi 17 dengan uji statistik One 
Way Anova dan LSD. Analisis dilakukan pada data viabilitas dan histologi  
testis, kemudian hasilnya dibandingkan antara kelompok perlakuan, 
kelompok kontrol negatif dan positif. Hasil penelitian ini menunjukkan 
tidak adanya perbedaan bermakna pada kerusakan tubulus seminiferus, 
jumlah spermatosit primer, dan viabilitas sperma antara kelompok 
perlakuan yang memperoleh kombinasi ekstrak etanol herba sambiloto 
rimpang temulawak dengan kelompok kontrol negatif (p>0,05). 
Disimpulkan bahwa pemberian kombinasi ekstrak etanol herba sambiloto 
60 mg/KgBB rimpang temulawak 140 mg/KgBB yang diberikan peroral 
selama 28 hari pada tikus putih jantan galur Wistar tidak menimbulkan 
hambatan fertilitas pada hewan coba sehingga pemanfaatan sebagai alat 
kontrasepsi oral perlu kajian lebih lanjut. 
 
Kata kunci : Sambiloto, temulawak, tubulus seminiferus, spermatosit 
primer, viabilitas sperma. 
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ABSTRACT 
 
THE EFFECT OF ADMINISTRATION OF A MIXTURE OF 
ETHANOL EXTRACTS OF SAMBILOTO AND TEMULAWAK  ON 
SPERMATOZOA VIABILITY AND HISTOPATHOLOGY OF 
TESTIS OF MALE ALBINO  RATS 
 
Sambiloto and temulawak may be effective as antifertility agent. Both 
andrographolide in Sambiloto and curcumin in temulawak stimulate 
antifertility effect, in which andrographolide served as cytotoxic and 
antimitotic, while curcumine reduces the production of LH. This study 
aimed to determine the effect of sambiloto and temulawak ethanol extract 
mixture on spermatozoa viability and testis histopathology of male white 
rats. Each group of six adult rats were given 30 g food and ad libitum water 
daily. Each treatment group administered orally for 28 days with: the 
mixture PGA:CMC-Na (1.25:1) for group I, the mixture of ethanol extract 
of 60 mg/kg BW sambiloto and 140 mg/kg BW temulawak for group II, and 
72 mg/kg BW Magestrol acetate suspension for group III. As the treatment 
completed, the rats were euthanized, dissected, and examined for 
spermatozoa viability. Moreover, testis were collected and preserved in 
10% formaline. Data analysis was conducted by SPSS 17
th
 version with One 
Way Anova and Tukey test. Analysis was performed on the viability and 
testis histopathological data, and the results were subsequently  compared 
between treatment groups, negative and positive control group. This study 
indicated no significant differences in seminiferous tubules impairment, 
both primary spermatocytes and sperm viability number between treatment 
groups that administered ethanol extract mixture of sambiloto and 
temulawak with negative control group (p> 0.05). Conclusively, oral 
administration of 60 mg/Kg BW sambiloto and 140 mg/kg BW temulawak 
ethanol extract mixture for 28 days did not interfere fertility in male Wistar 
rats, thus further analysis is required regarding its utilization as oral 
contraceptives. 
 
Keywords : Sambiloto, temulawak, seminiferous tubules, primary 
spermatocytes, sperm viability. 
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